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7. Deskripsi                        
:
Mata kuliah ini membahas konsep hakikat belajar dan pembelajaran, apa dan bagaimana pembelajaran, belajar pemecahan masalah, teori belajar behavioristik, teori belajar aliran kognitif, model belajar Brunner dan Ausuble, mnodel pembelajaran Robert Agne, pendekatan pembelajaran, maslah-masalah belajar, kurikulum pembelajaran, teori dan implikasi belajar sosial.
8. Kompetensi
:
Agar mahasiswa memiliki pengetahuan tentang konsep hakikat belajar dan pembelajaran, apa dan bagaimana pembelajaran, belajar pemecahan masalah, teori belajar behavioristik, teori belajar aliran kognitif, model belajar Brunner dan Ausuble, mnodel pembelajaran Robert Agne, pendekatan pembelajaran, masalah-masalah belajar, kurikulum pembelajaran, teori dan implikasi belajar sosial.
9. Implementasi Proses Pembelajaran Mingguan :

	NO
	Pokok Bahasan / Materi Pembelajaran
	Sub Pokok Bahasan
	
Sumber Kepustakaan

	Keterangan

	1.
	Hakikat Belajar dan Pembelajaran
	1.1 Konsep Belajar
1.2 Ciri-ciri Belajar
1.3 Jenis Belajar

	Dimyanti dan Mudjiono, bab 1

	

	2.
3.
	Apa dan Bagaimana Pembelajaran
Apa dan Bagaimana Pembelajaran

(Lanjutan)
	2.1 Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal
2.2 Pembelajaran dalam konteks nonformal
2.3 Paradigma Pembelajaran
2.4 Pembelajaran Menurut Gagne, Bringgs, dan Wager
2.5 Pembelajaran Menurut Pasal I, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
3.1 Pendidik
3.2 Sumber Belajar 

3.3 Lingkungan belajar

3.4 Model pemrosesan informasi
	Dimyanti dan Mudjiono, bab 2

	

	4.
5.
	Belajar Pemecahan Masalah
Belajar Pemecahan Masalah
(Lanjutan)
	4.1  Pembelajaran Berorientasi pada Proses Belajar Isyarat
4.2 Pembelajaran Berorientasi Pada Proses Belajar Stimulus Respon
4.3 Pembelajaran Berorientasi pada Proses belajar Rangkaian
4.4 Pembelajar Berorientasi pada Proses Belajar Asosiasi Verbal
5.1 Pembelajaran Berorientasi pada  Proses Belajar Membedakan
5.2 Pembelajaran Berorientasi Pada Proses Belajar Konsep
5.3 Pembelajaran Berorientasi pada Proses belajar Aturan
5.4 Pembelajaran Berorientasi pada proses Belajar Pemecahan Masalah

	Dimyanti dan Mudjiono, bab 3

	

	6. 
	Hakikat Teori Belajar Behavioristik
	6.1Teori Belajar Behavioristik
6.1.1 Premis Dasar Teori Belajar Behaviroistik
6.1.2 Teori Belajar Behavioristik dari Pavlov
6.1.3 Teori Belajar Behavioristik dari Thorndike
6.1.4 Teori Belajar Behavioristik dari Watson
	Dimyanti dan Mudjiono, bab 4

	

	
	
	
	
	

	7.

8.
9.
	Teori Belajar Aliran Kognitif
Model Teori Belajar Brunner dan Ausubel
Model Teori Belajar Brunner dan Ausubel (Lanjutan)
	7.1 Asumsi

7.2 Ciri-ciri aliran kognitif
7.3 Teori Gelstat
7.4  Insight

7.5  Teori Pemrosesan Informasi

7.6  Implikasi dalam pembelajaran

8.1 Teori Brunner
8.2 Tiga proses kognitif yang terjadi dalam belajar
8.3 Struktur mata pelajaran
9.1 Intuisi
9.2 Motivasi
9.3 Belajar penemuan menurut brunner
9.4Klasifikasi belajar Ausubel dan cara pengajarannya

	Dimyanti dan Mudjiono, bab 5
Dimyanti dan Mudjiono, bab 6

	

	10.
11.

12.
	KUIS

Model pembelajaran Robert Gagne
Model pembelajaran Robert Gagne (Lanjutan)
	11.1 Hakikat belajar menurut Gagne
11.2 Ragam Belajar
11.3 Proses kognitif dalam belajar
12.1 Model sembilan peristiwa pembelajaran
12.2 Model  perkembangan intelektual menurur Jean Piaget
12.3 Proses perkembangan intelektual menurut Jean Piaget
12.4 Tahap-tahap perkembangan kognitif

	Dimyanti dan Mudjiono, bab 6

	

	13.


	Motivasi Belajar
	13.1 Motivasi belajar dan implikasinya dalam pembelajaran

13.2 Apa yang dimaksud motivasi belajar

13.3 Apa urgensi motivasi bagi kepentingan belajar

13.4 Jenis motivasi

13.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

10.6 Tugas guru terkait motivasi belajar
	Dimyanti dan Mudjiono, bab 6

	

	14.
	Pendekatan Pembelajaran (CSBA, PKP, Pendekatan “Life Skill”)
	14.1 Sifat CBSA
14.1.1 Rasional
14.1.2 Idikator Kadar CBSA ( Mc. Keachie)
14.1.3 Pendekatan Ketrampilan Proses (PKP)

14.2 Keterampilan Proses Dasar

14.3 Keterampilan Proses Lanjut


	Dimyanti dan Mudjiono, bab 7

	

	15.
	Pendekatan Pembelajaran PKP
	12.1 Pengertian pembelajaran dengan PKP

12.2 Skema PKP dalam pembelajaran

12.3 Rasional

12.4 Ciri-ciri PKP
	
	

	16.
	Pendekatan Pembelajaran
	13.1 Pengertian pendekatan pembelajaran

13.2 Pendekatan “life skill”

13.3 Self Awareness
13.4 Thinking Skill
13.5 Sosial skills

13.6 Academic skills

13.7 Vocational skills

13.8 Life skills dalam jenjang pendidikan
	
	

	17
	Masalah-masalah Belajar
	14.1 Arti Kesulitan Belajar

14.2 Latar Belakang Kesulitan Belajar

141.3 Pendekatan terhadap Kesuliatan Belajar

14.4 Teknik Pengungkapan Kesulitan Belajar

14.5 Peran Pengamatan Perilaku Belajar

14.6 Upaya Penanganan Kesulitan Belajar

	Dimyanti dan Mudjiono, bab 8

	

	18.
	Kurikulum Pembelajaran
	15.1 Pengertian Kurikulum
15.2 Landasan Pengembangan Kurikulum
15.3 Komponen Kurikulum

15.4 Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
	Dimyanti dan Mudjiono, bab 8


	

	19.
20.
	Konsep dan Implikasi Teori Belajar social
Konsep dan Implikasi Teori Belajar social (Lanjutan)
	16.1 Teori Belajar Humanistik
16.2 Teori behavioristik
16.3 Kelemahan kedua teori tersebut
17.4 Teori Belajar Sosial

17.5 Enam Prinsip Teori Belajar Sosial
17.6 Kemampuan untuk berefleksi
17.7 Proses pembelajaran lewat pengamatan model
	
	

	21
	UTS
	
	
	

	22
23.
	Konsep dan Implikasi Teori Belajar sosial
Konsep dan Implikasi Teori Belajar social (Lanjutan)
	19.1 Keyakinan akan kemampuan diri dan keterampilan mengatur diri

19.2 Pengaruh kemampuan diri terhadap prilaku
19.3 Karakteristik dari keyakinan akan kemampuan diri
20.1  Peran sekolah dalam membentuk keyakinan akan kemapuan diri
20.2Kemampuan mengatur diri
20.3 Meningkatkan kemampuan dalam pengaturan diri
	
	

	24.
	Multipel Intelegensi
	21.1 Pengertian multipel intelegensi/ kecerdasan ganda
21.2 Delapan Karakteristik Intelegensi
21.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan multiple intelegensi
21.4 Bagaimana cara mengaktifkan seluruh indra anak didik
	 
	

	25.
	Diskusi kelompok
	
	
	

	26.
	Mengulang Materi
	
	
	

	27.
	Ujian Akhir Semester
	
	
	


10. Evaluasi                          
  
   : Ujian harian (15%), Tugas mandiri (15%), Ujian Tengah Semester (30%), Ujian Akhir Semester (40%)
11. Daftar Buku Rujukan 
: 
· Dimyanti dan Mudjiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.
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